
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di 3 Outlet rumah makan, yaitu Outlet 

Universitas Negeri Malang, Outlet Bululawang, dan Outlet Buring tentang 

pengetahuan dan perilaku cuci tangan 6 langkah didapatkan hasil yaitu: 

1. Pengetahuan tentang cuci tangan 6 langkah di Wilayah Malang 

adalah responden hampir setengah dengan kriteria baik yaitu 40 

orang (48,7%), hampir setengah dengan kriteria cukup yaitu 32 orang 

(39,0%), dan sebagian kecil kriteria kurang yaitu 10 orang (12,1%). 

2. Perilaku tentang cuci tangan 6 langkah di Wilayah Malang adalah 

responden sebagian besar dengan kriteria baik yaitu 45 orang 

(54,8%), hampir setangah dengan kriteria cukup yaitu 28 orang 

(34,1%) dan sebagian kecil kriteria kurang yaitu 9 orang (10,9%). 

  

5.2 Saran 

Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan 

hasil penelitian ini, antara lain: 

1. Bagi tempat penelitian 

Perlu dilakukan pendidikan dan pelatihan langsung yang 

mengarahkan karyawan mengenai praktik mencuci tangan 6 langkah 

yang benar dan sebaiknya menambah fasilitas cuci tangan yang terpisah 



dengan tempat cuci piring dan menggunakan sabun cair cuci tangan 

untuk mencuci tangan. 

2.  Bagi responden 

Diharapkan responden yang pengetahuan dan perilaku cuci tangan 

6 langkahnya masih cukup dan kurang untuk aktif mencari informasi 

tentang cuci tangan 6 langkah. 

3.  Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar 

pengembangan penelitian kearah pemberian intervensi promosi 

kesehatan khususnya cuci tangan pada pekerja rumah makan di lokasi 

yang lain. 
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